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DXY cenderung melemah di sesi Eropa karena tekanan dari 
ketidakpastian perdagangan dan absennya sinyal dovish baru 
dari The Fed. Namun, jika Powell menyampaikan nada lebih 
hawkish atau ada perkembangan positif dari negosiasi dagang, 
rebound teknikal bisa terjadi.

Support Kuat 97,80 – 97,60, Resistance Terdekat 98,20 – 98,40 
dengan indicator RSI (4H) 42 terindikasikan Netral cenderung 
lemah. Jika DXY turun di bawah 97,80, tekanan bisa berlanjut 
menuju 97,60–97,40. Namun jika ada rebound di atas 98,20, bisa 
membuka jalan uji ulang 98,40–98,60.

Sterling berpeluang lanjut menguat di sesi Eropa, didorong oleh 
pelemahan dolar dan momentum teknikal positif. Namun, 
ketidakpastian arah suku bunga BoE dan data ekonomi yang 
beragam membatasi kenaikan lebih lanjut. Pasar akan sensitif 
terhadap setiap komentar bank sentral dan data Inggris 
menjelang akhir pekan.

Support kuat 1.3440 – 1.3400 dan Resistance terdekat 1.3500 – 
1.3540 dengan Uptrend jangka pendek masih utuh. Penembusan 
1.3500 dapat membuka ruang menuju 1.3540 – 1.3600. Koreksi 
teknikal di bawah 1.3440 bisa membawa harga ke 1.3400 – 
1.3360.



XAU/USD berpotensi tetap stabil hingga bullish di sesi Eropa, 
didukung ketidakpastian geopolitik dan ekspektasi kebijakan 
dovish dari The Fed. Namun, kehati-hatian pasar menjelang 
komentar Powell dan perkembangan tarif AS-UE bisa menahan 
reli emas dalam jangka pendek. Dengan support kuat di $3.360 – 
$3.345 dan resistance utama $3.395 – $3.410. Jika harga 
menembus $3.395, potensi uji $3.410–$3.420 terbuka. 
Sebaliknya, koreksi di bawah $3.360 bisa membawa harga ke 
area konsolidasi $3.320–$3.300.

Harga minyak cenderung bearish di sesi Eropa karena sentimen 
negatif terkait permintaan global dan prospek pasokan 
tambahan dari Iran. Namun, tekanan jual mulai mendekati level 
jenuh (oversold), membuka ruang untuk rebound teknikal jika ada 
katalis positif seperti perkembangan negosiasi perdagangan 
atau sinyal dovish dari The Fed malam nanti. Dengan Support Kuat 
di $65,00 – $64,20 dan Resistance Terdekat $66,20 – $67,00. 
Trend minyak Bearish dalam jangka pendek. Minyak jika 
menembus $65,00, WTI berpotensi lanjut turun menuju 
$64,20–$63,50. Namun, jika ada stabilisasi dan reversal teknikal, 
rebound ke atas $66,20–$67,00 bisa terjadi, terutama jika data 
atau sentimen membaik.
Pasar menanti rilis Survei Pinjaman Bank ECB dan pidato Presiden 
Lagarde. Di Inggris, akan dirilis data Pinjaman Bersih Sektor Publik. 
Dari AS, fokus tertuju pada Indeks Manufaktur Fed Richmond, 
data stok minyak API, serta pidato dari Jerome Powell dan 
Michelle Bowman yang bisa mempengaruhi arah pasar.



0.79570

0.79800

Support

0.80050Resistance

Harga naik dimana indikator 
Jangka pendek (MA-5) dan 
Jangka Panjang (MA-100) 
berada di atas harga, 
sedangkan untuk Jangka 
Menengah (MA-20) mengarah 
naik.
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Harga naik setelah prospek 
dolar  melemah,  semua 
indikator MA-5,20, dan 100 
mengarah naik.
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Harga naik setelah prospek 
dolar  melemah,  semua 
indikator MA-5,20, dan 100 
mengarah naik.
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GBP - BOE Gov Bailey Speaks

16:15 WIB
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Harga minyak masih dalam tren 
Bearish, dimana gejolak 
geopolitik masih tinggi. 
Indikator teknis jangka pendek 
(MA-5), menengah (MA-20) , 
dan Panjang (MA-100) 
mengalami penurunan, tetapi 
masih di atas harga.
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Emas kembali rebound, setelah 
dolar melemah karena 
ketidakpastian tarif dan 
geopolitik, MA-5 dan MA-20 
sudah terlihat menguat, MA-100 
dikonfirmasi naik.

 

3374.00 3411.00

Buy Stop Loss Take Profit

USD - Fed Chair Powell Speaks

19:30 WIB




